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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan 

belajar terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan, serta 

untuk mengetahui peran mediasi motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling yang 

berjumlah 69 mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif, Universitas Negeri Semarang 

(UNNES) angkatan 2022 yang mengikuti mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan. Penelitian 

dilaksanakan pada semester V tahun 2024. Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi 

SmartPLS 4. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah divalidasi oleh pakar. Penelitian ini 

menguji hipotesis langsung dan tidak langsung (intervening), dengan variabel independen yaitu 

fasilitas belajar (X1) dan lingkungan belajar (X2), variabel dependen hasil belajar (Z1), serta 

motivasi belajar (Y1) sebagai variabel intervening. Analisis data meliputi uji validitas konvergen, 

validitas diskriminan, estimasi reliabilitas, nilai R-Square, F-Square, uji hipotesis, dan Goodness of 

Fit (GoF). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang digunakan bersifat reliabel. Nilai path 

coefficient antara fasilitas belajar dan hasil belajar sebesar 0,377, fasilitas belajar terhadap motivasi 

belajar sebesar 0,317, lingkungan belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,312, lingkungan belajar 

terhadap motivasi belajar sebesar 0,527, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,282. 

Nilai total indirect effects antara fasilitas belajar dan hasil belajar sebesar 0,089, sedangkan antara 

lingkungan belajar dan hasil belajar sebesar 0,149. Nilai positif pada setiap hubungan menunjukkan 

adanya pengaruh positif antarvariabel. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa motivasi belajar 

berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam memengaruhi hasil belajar mahasiswa. 

Temuan ini menegaskan pentingnya penyediaan fasilitas belajar yang memadai dan lingkungan 

belajar yang kondusif untuk meningkatkan motivasi serta hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Evaluasi Pembelajaran Kejuruan. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran Kejuruan, Fasilitas Belajar, Hasil Belajar, Lingkungan 

Belajar, Motivasi Belajar. 

 

ABSTRACT: This study aims to determine the influence of learning facilities and learning 

environment on student learning outcomes in the Vocational Learning Evaluation course, as well 

as to determine the role of learning motivation mediation. This study uses a quantitative method 

with a survey approach. The research sample was taken using a purposive sampling technique 

totaling 69 students of the Automotive Engineering Education Study Program, Semarang State 

University (UNNES) class of 2022 who took the Vocational Learning Evaluation course. The 

research will be carried out in the fifth semester of 2024. Data processing is carried out using the 

SmartPLS 4 application. The research instrument is in the form of a questionnaire that has been 

validated by experts. This study tested direct and indirect (intervening) hypotheses, with independent 

variables, namely learning facilities (X1) and learning environment (X2), dependent variables of 

learning outcomes (Z1), and learning motivation (Y1) as intervening variables. Data analysis 

included convergent validity tests, discriminant validity, reliability estimation, R-Square values, F-

Square, hypothesis tests, and Goodness of Fit (GoF). The results of the study show that the model 

used is reliable. The path coefficient between learning facilities and learning outcomes was 0.377, 

learning facilities to learning motivation was 0.317, learning environment to learning outcomes was 

0.312, learning environment to learning motivation was 0.527, and learning motivation to learning 

outcomes was 0.282. The total indirect effects between learning facilities and learning outcomes 
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were 0.089, while between learning environment and learning outcomes were 0.149. Positive values 

in each relationship indicate a positive influence between variables. The results of this study prove 

that learning motivation plays a significant role as a mediating variable in influencing student 

learning outcomes. These findings emphasize the importance of providing adequate learning 

facilities and a conducive learning environment to increase student motivation and learning 

outcomes in the Vocational Learning Evaluation course. 

 

Keywords: Evaluation of Vocational Learning, Learning Facilities, Learning Outcomes, Learning 

Environment, Learning Motivation. 
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PENDAHULUAN  

Evaluasi merupakan proses pengumpulan data mengenai bagaimana suatu 

sistem atau kegiatan berfungsi, yang selanjutnya digunakan untuk menentukan 

tindakan terbaik dalam pengambilan keputusan. Tujuan evaluasi adalah untuk 

menilai seberapa baik kinerja peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan 

(Erlinawati & Muslimah, 2021). Mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan 

memiliki peran penting bagi calon guru. Sebagai bagian dari kompetensi 

profesional, pendidik dan calon pendidik dituntut untuk bersikap profesional dalam 

melaksanakan evaluasi pembelajaran (Iskandar, 2019; Kurniawan, 2022). Selain 

mengajarkan prinsip dasar mengajar, mata kuliah ini juga mengajarkan cara 

mengolah hasil belajar mahasiswa untuk mengetahui learning outcomes, dengan 

menganalisis capaian belajar yang diperoleh demi meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara optimal. Evaluasi Pembelajaran Kejuruan juga berfungsi 

sebagai tolok ukur keberhasilan belajar mahasiswa agar relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja dan industri (Komara & Iskandar, 2025; Purba, 2020). 

Hasil belajar mahasiswa dapat diukur melalui tes, tugas, serta partisipasi 

aktif dalam mengajukan dan menanggapi pertanyaan yang mendukung pencapaian 

pembelajaran (Somayana, 2020; Yulianto et al., 2025). Informasi mengenai hasil 

belajar, seperti kehadiran, nilai, kebahagiaan, dan keterlibatan mahasiswa, 

umumnya dijadikan kriteria evaluasi (Wijaya et al., 2021). Mata kuliah ini 

merupakan mata kuliah wajib 2 SKS yang dapat diambil pada semester V. 

Mahasiswa dianggap lulus jika memperoleh nilai minimal D (56-60), namun 

seharusnya setiap mahasiswa dapat memperoleh nilai A (86-100) apabila mengikuti 

proses pembelajaran dengan rajin, mengumpulkan tugas tepat waktu, dan memiliki 

kehadiran minimal 75% (UNNES, 2024). 

Mahasiswa yang menempuh mata kuliah ini dikategorikan memiliki hasil 

belajar baik apabila memperoleh nilai di atas 70. Rentang nilai B (Baik) adalah 71-

80 yang menunjukkan pencapaian yang baik. Nilai di bawah atau sama dengan 70 

menunjukkan hasil belajar kurang baik, sedangkan rentang 65-70 mendapat 

predikat BC (Cukup Baik), menunjukkan pemahaman yang baik tetapi masih 
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memerlukan perbaikan (UNNES, 2024). Berdasarkan data rata-rata hasil belajar 

mahasiswa semester V tahun 2024 pada Program Studi Pendidikan Teknik 

Otomotif, 84% mahasiswa memperoleh nilai B, sedangkan 7% mahasiswa belum 

mencapai nilai cukup baik. Hanya 5 mahasiswa (9%) yang memperoleh nilai A, 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam pencapaian hasil belajar. 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar mahasiswa antara 

lain fasilitas belajar, lingkungan belajar, dan motivasi belajar. Hasil belajar 

mahasiswa merupakan bentuk keberhasilan akademik yang diperoleh melalui tes, 

tugas, dan partisipasi aktif yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

(Cokro & Iskandar, 2025; Fuatzin et al., 2025; Hidayat et al., 2023; Ramadhani et 

al., 2025). Perubahan yang terjadi pada mahasiswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran merupakan outcomes dari kegiatan belajar (Fatah et al., 2025; Malik 

et al., 2024; Isroani, 2022). Salah satu faktor penting yang memengaruhi 

penerimaan hasil belajar adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan 

dorongan internal yang membuat mahasiswa terlibat aktif, konsisten, dan tertarik 

mengikuti proses pembelajaran. Mahasiswa dengan motivasi tinggi cenderung lebih 

mampu memahami materi dan mencapai hasil belajar yang optimal (Harahap et al., 

2021; Khoiruddin & Iskandar, 2024; Utami et al., 2024). Motivasi belajar juga 

berkaitan dengan minat dan perhatian selektif yang pada akhirnya memengaruhi 

kepuasan belajar mahasiswa (Harefa, 2023). 

Selain motivasi, lingkungan belajar dan fasilitas belajar memegang peranan 

penting dalam mendukung motivasi dan pencapaian hasil belajar. Lingkungan 

belajar yang kondusif meningkatkan kenyamanan dan konsentrasi mahasiswa, 

mengurangi kebosanan atau kelelahan psikologis, serta mendorong ketahanan 

belajar (Jumrawarsi & Suhaili, 2021; Mulia, 2022). Fasilitas belajar, seperti ruang 

kelas yang nyaman, meja dan kursi yang memadai, proyektor, LCD, dan akses 

internet, juga meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan (Faza et al., 

2024; Habsyi, 2020; Putra, 2023). Lingkungan yang positif juga mendorong 

interaksi sosial yang sehat antar mahasiswa dan dosen, yang berdampak pada 

semangat belajar. Fasilitas yang lengkap memungkinkan proses pembelajaran 

berjalan lebih efektif dan efisien. 

Observasi awal di Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif Universitas 

Negeri Semarang angkatan 2022 menunjukkan adanya kekurangan fasilitas belajar, 

terutama akses internet yang kurang memadai. Hal ini berdampak pada motivasi 

belajar mahasiswa, mengingat mayoritas mahasiswa termasuk generasi Z yang 

membutuhkan koneksi internet cepat untuk mendukung proses belajar (Hanif, 

2023). Penelitian terdahulu terkait pengaruh fasilitas belajar, minat belajar, 

lingkungan belajar, dan motivasi terhadap hasil belajar telah membuktikan adanya 

hubungan signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar (Azma, 2019; 

Batubara, 2020; Utami et al., 2024). Namun, penelitian sebelumnya lebih 

menyoroti hubungan langsung antarvariabel, sementara peran motivasi belajar 

sebagai variabel intervening belum banyak diteliti. Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan 

belajar terhadap hasil belajar mahasiswa, serta menelaah peran motivasi belajar 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara fasilitas dan lingkungan belajar 

dengan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode penelitian 

survey yang mengambil sample sebanyak 69 mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Teknik Otomotif, Universitas Negeri Semarang (UNNES) semester 5 yang 

mengambil mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu kepada mahasiswa semester 5 Program 

Studi Pendidikan Teknik Otomotif angkatan 2022. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Januari hingga 20 September tahun 

2025, bertempat di kampus Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan subject 

penelitian, yaitu mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif yang mengambil mata 

kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan. Sample dari penelitian adalah seluruh 

mahasiswa angkatan 2022 dengan kategori telah menempuh mata kuliah Evaluasi 

Pembelajaran Kejuruan sebanyak 69 orang. Data yang diambil dalam penelitian 

terdiri dari hasil belajar mahasiswa, nilai tugas harian, nilai proyek, UAS, dan UTS. 

Variabel pada penelitian ini adalah variabel bebas (independen), yaitu fasilitas 

belajar dan lingkungan belajar, variabel terikat pada penelitian adalah hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan, serta motivasi 

belajar sebagai variabel intervening. Variabel yang mempengaruhi atau 

menjelaskan variabel lain disebut variabel independent (Liana, 2009). 

Pengambilan data menggunakan link kuesioner online yang memuat 

instrumen mengenai fasilitas belajar, lingkungan belajar, dan motivasi belajar. 

Masing-masing variabel terdiri dari 5 indikator. Variabel Hasil Belajar diukur 

melalui pengamatan langsung dan observasi dengan komponen nilai akhir berupa 

tugas harian, UTS, UAS, dan proyek akhir. Instrumen penelitian telah divalidasi 

secara isi oleh pakar, kemudian diuji secara kuantitatif menggunakan Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability. Skala pengukuran kuesioner menggunakan skala 

Likert dengan 5 tingkat jawaban, yaitu sangat setuju (5), setuju (4), cukup setuju 

(3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). Tabel 1 berikut menjelaskan 

variabel, aspek variabel, dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini.  

 
Tabel 1. Aspek Variabel dan Pernyataan pada Setiap Variabel. 

Variabel Aspek Variabel Pernyataan 

Fasilitas Belajar 

(X1) 

Fasilitas Pembelajaran di 

Kampus 

Dengan bantuan fasilitas belajar, seperti 

monitor, saya dapat memahami materi 

Evaluasi Pembelajaran Kejuruan dengan 

cukup baik. 

Fasilitas berupa papan tulis membantu saya 

memahami materi Evaluasi Pembelajaran 

Kejuruan. 

Dengan memanfaatkan fasilitas belajar 

seperti koneksi internet, saya mampu 

memahami materi Evaluasi Pembelajaran 

Kejuruan. 

Fasilitas Pembelajaran 

Luar Kampus 

Saya dapat memahami materi Evaluasi 

Pembelajaran Kejuruan dengan baik dengan 

adanya fasilitas belajar berupa akses ke 

modul pembelajaran. 

Lingkungan 

Belajar (X2) 

Lingkungan Keluarga Saya dapat memahami materi dengan baik, 

karena terdapat dukungan dari orang tua saya. 
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Variabel Aspek Variabel Pernyataan 

Lingkungan Kampus Saya dapat menerima materi dengan baik, 

karena mendapatkan dukungan dari dosen 

dengan memberikan umpan balik pada 

pembelajaran. 

Saya dapat memahami pembelajaran dengan 

baik pada suasana kelas yang kondusif dan 

minim gangguan. 

Lingkungan Sosial Saya dapat memahami materi diskusi dengan 

baik, karena bantuan teman sekelas saya. 

Motivasi Belajar 

(Y1) 

Motivasi Instrinsik Saya memiliki dorongan kuat untuk 

memahami materi Evaluasi Pembelajaran 

Kejuruan. 

Saya melibatkan diri secara aktif dalam 

diskusi dan tugas terkait Evaluasi 

Pembelajaran Kejuruan. 

Motivasi Ekstrinsik Saya sering mencari referensi tambahan 

untuk memahami lebih baik materi Evaluasi 

Pembelajaran Kejuruan. 

Saya merasa hasil pembelajaran yang baik 

dipengaruhi oleh seberapa besar motivasi 

saya dalam belajar. 

Orientasi pada Tujuan Saya merasa tertantang untuk mendapatkan 

nilai terbaik dalam mata kuliah Evaluasi 

Pembelajaran Kejuruan. 

Hasil Belajar (Z1) Nilai Akhir Evaluasi 

Pembelajaran Kejuruan 

Nilai tugas harian, nilai UAS, nilai UTS, nilai 

proyek, serta nilai tugas akhir.  

 

Hipotesis yang ada pada penelitian ini adalah sebanyak 7 hipotesis. 5 di 

antaranya hipotesis secara langsung (H1= fasilitas belajar memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar; H2= fasilitas belajar memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi belajar; H3= lingkungan belajar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar; H4= lingkungan belajar 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar; dan H5= 

motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar), 

serta 2 hipotesis tidak langsung (H6= fasilitas belajar memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar; dan H7= lingkungan 

belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar melalui 

motivasi belajar). Dimana kriteria yang digunakan adalah nilai P Values lebih kecil 

dari 0,05 baru dikatakan berpengaruh (secara signifikan).  

Hasil akhir dari penelitian dianalisis menggunakan dua teknik, yaitu analisis 

statistik dan analisis regresi menggunakan SmartPLS 4. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan tujuan pembelajaran dan tingkat efisiensi siswa 

dalam bentuk persentase (%), sehingga nilai rata-rata setiap variabel dapat 

diketahui. Terakhir, untuk memahami dampak fasilitas belajar, lingkungan belajar, 

dan motivasi belajar terhadap hasil belajar, analisis regresi berbasis Partial Least 

Square (PLS) digunakan dengan perangkat SmartPLS 4. Proses analisis terdiri dari 

pengumpulan data, analisis model, dan analisis koefisien jalur, lalu uji signifikansi 

statistik menggunakan bootstrapping. Hasil analisis menunjukkan seberapa besar 

fasilitas belajar mempengaruhi pembelajaran, dan apakah pengaruh tersebut 

signifikan secara statistik. Teknik analisis statistik yang dikenal sebagai SmartPLS, 
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atau smart partial least squares, digunakan dalam penelitian empiris untuk melihat 

dan mengevaluasi korelasi antara variabel dalam model struktural (Beldiq et al., 

2024). Hasil analisis ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antar variabel dan kontribusinya terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. 

 
Tabel 2. Inner Model SmartPLS 4. 

Pengujian Parameter Rule of Thumb Sumber 

Inner Model R Square Nilai R Square 0.70 (Kuat), 0.50 

(Moderate), dan 0.25 (Lemah) 

(Savitri et al., 2021) 

(Hamid & Anwar, 2019) 

Nilai R Square 0.67 (Kuat), 0.33 

(Moderate), dan 0.19 (Lemah) 

(Savitri et al., 2021) 

(Haryono, 2016) 

Effect Size 

(F Square) 

0.35 (kuat), 0.15 (Moderate), 0.02 

(Lemah) 

(Haryono, 2016) 

Signifikansi 

(Pengujian 

Hipotesis) 

>1.65 (Significance level = 10%) 

>1.96 (Significance level = 5%) 

>2.58 (Significance level = 10%) 

(Hamid & Anwar, 2019) 

 

Tabel 3. Pengujian GoF. 

Pengujian Parameter Rule of Thumb Sumber 

Goodness of Fit (GoF) Average Communalities 

Index x R2 

 

0.1 (GoF Kecil), 

0.25(GoF Moderate), 

dan 0.36 (GoF Besar) 

(Haryono, 2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket link kuesioner 

fasilitas belajar, lingkungan belajar, dan motivasi belajar mahasiswa yang 

disebarkan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Otomotif yang 

telah menempuh mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Menggunakan Aplikasi SmartPLS 4. 
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Uji Measurement Model (Outer Model)  

Validitas Konvergen 

Validasi konvergen merupakan jenis validasi konstruksi yang menunjukkan 

bagaimana satu bukti mempunyai korelasi positif dan signifikansi dengan bukti lain 

yang mendukung konstruksi, memastikan bahwa instrumen yang digunakan secara 

akurat menunjukkan apa yang harus diperiksa (Purnamasari, 2023).  

 
Tabel 4. Uji Measurement Model Validitas Konvergen. 

 
Fasilitas Belajar 

(X1) 

Hasil Belajar 

(Y1) 

Lingkungan 

Belajar (X2) 

Motivasi 

Belajar (Z1) 
Keterangan 

X1.1 0.777    Valid 

X1.2 0.858    Valid 

X1.3 0.768    Valid 

X1.4 0.942    Valid 

X1.5 0.902    Valid 

X2.1   0.795  Valid 

X2.2   0.925  Valid 

X2.3   0.872  Valid 

X2.4   0.872  Valid 

X2.5   0.857  Valid 

Y1.1    0.919 Valid 

Y1.2    0.905 Valid 

Y1.3    0.874 Valid 

Y1.4    0.917 Valid 

Y1.5    0.964 Valid 

Z1  1.000   Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diambil simpulan bahwa nilai outer loading 

semua indikator mulai dari variabel fasilitas belajar (X1), lingkungan belajar (X2), 

motivasi belajar (Z1), dan hasil belajar (Y1) lebih besar dari 0,7 sehingga dapat 

dikatakan valid konvergen. Apabila ada indikator yang nilai outer loading-nya lebih 

kecil dari 0,7 maka harus dihapus dan tidak digunakan dalam uji selanjutnya 

(Purnamasari, 2023). 

Discriminant Validity Fornell Larcker 

Validasi diskriminatif digunakan untuk memastikan bahwa suatu konstruk 

dalam instrumen penelitian berbeda dan terpisah dari konstruk lainnya 

(Purnamasari, 2023). Evaluasi dan pengembangan struktur internal alat ukur, 

khususnya keunikan komponen skala multidimensi, tidak hanya termasuk di antara 

sumber pembuktian validitas yang paling krusial, tetapi juga paling diabaikan 

(Hilkenmeier, 2020). Untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model 

pengukuran berbeda dan tidak terkait satu sama lain, validasi ini sangat penting, 

baik yang diamati dari nilai akar AVE maupun nilai AVE. 

 
Tabel 5. Discriminant Validity Fornell Larcker. 

 
Fasilitas 

Belajar X1 

Hasil 

Belajar Y1 

Lingkungan 

Belajar X2 

Motivasi 

Belajar Z1 

Fasilitas Belajar X1 0.852    

Hasil Belajar Z1 0.770 1.000   

Lingkungan Belajar X2 0.660 0.768 0.865  

Motivasi Belajar Y1 0.664 0.762 0.736 0.916 
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Nilai akar AVE masing-masing variabel lebih besar dibandingkan dengan 

variabel lain, seperti nilai akar AVE dari fasilitas belajar sebesar 0,852 lebih besar 

dibanding yang lain. Selain itu, hasil belajar dan lingkungan belajar memiliki nilai 

akar AVE lebih besar dibanding korelasi antara variabel lainnya dengan nilai 1,000 

dan 0,865 serta motivasi yang bernilai 0,916. Semua variabel dianggap sebagai 

diskriminan yang valid, karena menurut Tabel 5 di atas, nilai akar AVE untuk setiap 

variabel > korelasi antara konstruk dan konstruk lainnya (Purnamasari, 2023).  

Uji Reliabilitas 

Untuk memastikan apakah suatu teknik penelitian menghasilkan hasil yang 

stabil dan konsisten ketika diterapkan berulang kali dalam situasi yang sama, 

pengujian reliabilitas digunakan. Sebuah kuesioner dianggap reliabel, jika jawaban 

pengguna atas pertanyaan-pertanyaannya konsisten dari waktu ke waktu. Alpha 

Cronbach dan reliabilitas komposit adalah teknik yang paling sering digunakan 

untuk mengevaluasi reliabilitas. Koefisien Cronbach's Alpha (α) sering digunakan 
dalam ilmu sosial, perilaku, dan pendidikan untuk mengukur reliabilitas. Telah 

diketahui bahwa semua penelitian memerlukan penggunaan beberapa item untuk 

mengukur suatu konstruk (Ravinder & Saraswathi, 2020).  

 
Tabel 6. Uji Reliabilitas. 

 Cronbach’s Alpha Composite Reliability (rho_c) 

Motivasi Belajar 0.904 0.929 

Fasilitas Belajar 0.915 0.937 

Lingkungan Belajar 0.952 0.963 

 

Nilai Cronbach’s Alpha pada motivasi belajar adalah 0,904 sedangkan 

Composite Reliability (rho_c) pada motivasi belajar adalah 0,929, maka variabel 

dinyatakan reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha pada fasilitas belajar adalah 0,915 

sedangkan Composite Reliability (rho_c) pada fasilitas belajar adalah 0,937, maka 

variabel dinyatakan reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha pada lingkungan belajar 

adalah 0,952 sedangkan Composite Reliability (rho_c) pada lingkungan belajar 

adalah 0,963, maka variabel dinyatakan reliabel. Dikarenakan nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability (rho_c) semua variabel >0,70 akibatnya dapat 

dikatakan bahwa setiap variabel dapat dipercaya. 

Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

R-Square 

Tujuan penilaian model struktural (inner model) adalah untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor independen yang memengaruhi variabel dependen 

dalam model penelitian. Analisis ini dilakukan menggunakan SmartPLS 4. 

Penilaian model struktural mencakup: 1) nilai R-kuadrat (R²) yang mengukur 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, dalam hal ini 

keberhasilan belajar mahasiswa; dan 2) koefisien jalur (path coefficient) yang 

menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antara variabel, serta kontribusi masing-

masing variabel terhadap efikasi belajar. Selain itu, untuk memastikan signifikansi 

pengaruh secara statistik, dilakukan uji signifikansi menggunakan prosedur 

bootstrapping. Uji ini menghitung nilai T-statistik dan P-value, sehingga dapat 

menentukan apakah hubungan antarvariabel signifikan secara statistik (Nasution, 

2020). 
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Tabel 7. Hasil Evaluasi Model Struktural (Inner Model). 

Hipotesis R-Square Adjusted R-Square 

Hasil Belajar 0.745 0.733 

Motivasi Belajar 0.598 0.586 

 

Nilai R-Square Adjusted untuk variabel hasil belajar sebesar 0,745 yang 

menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar, lingkungan belajar, dan motivasi 

belajar mampu menjelaskan 74,5% variabilitas hasil belajar. Dengan kata lain, 

model ini termasuk kuat. Sementara itu, variabel lingkungan belajar dan fasilitas 

belajar memberikan kontribusi sebesar 59,8% terhadap variabel motivasi belajar, 

berdasarkan nilai R-Square Adjusted variabel motivasi belajar sebesar 0,598. Hal 

ini menunjukkan bahwa model untuk variabel motivasi belajar termasuk 

sedang/moderat. Selain itu, SmartPLS 4 memberikan indikasi visual melalui grafik 

R-Square Adjusted, dengan warna hijau menunjukkan efek yang baik, sedangkan 

warna merah menunjukkan efek yang kurang baik. 

 

 
Gambar 2. Grafik R-Square Adjusted. 

 

F-Square (Effect Size) 

Metrik yang disebut F-Square digunakan untuk mengevaluasi seberapa 

besar variabel eksogen mempengaruhi variabel endogen. Kriteria menurut Hamid 

(2019) dijelaskan bahwa jika nilai F-Square 0,35 maka masuk ke dalam kategori 

kuat, persyaratan dianggap sedang jika nilai F-square sebesar 0,15 dan lemah jika 

nilai F-Square sebesar 0,02. Dengan demikian, semakin tinggi nilai F-Square, 

semakin besar kontribusi variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen. 

 
Tabel 8. F-Square (Effect Size). 

Hipotesis F-Square 

Fasilitas Belajar (X1) -> Hasil Belajar (Z1) 0.275 

Fasilitas Belajar (X1) -> Motivasi Belajar (Y1) 0.141 

Lingkungan Belajar (X2) -> Hasil Belajar (Z1) 0.155 

Lingkungan Belajar (X2) -> Motivasi Belajar (Y1) 0.389 

Motivasi Belajar (Y1) -> Hasil Belajar (Z1) 0.126 

Sumber: Data diolah SmartPLS 4. 
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Hasil F-Square menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing variabel 

sebagai berikut: 1) pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,275, 

sehingga dikategorikan moderate; 2) pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi 

belajar sebesar 0,141 dikategorikan lemah; 3) pengaruh lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar sebesar 0,155 dikategorikan moderate; 4) pengaruh lingkungan belajar 

terhadap motivasi belajar sebesar 0,389 dikategorikan kuat; dan 5) pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,126 dikategorikan lemah. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar memiliki 

pengaruh paling signifikan terhadap motivasi belajar, sedangkan motivasi belajar 

sendiri memberikan pengaruh yang relatif kecil terhadap hasil belajar.  

Signifikansi (Uji Hipotesis) 

Uji Hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu klaim atau dugaan 

(hipotesis) tentang parameter populasi (Hamid, 2019). Dalam penelitian ini, 

terdapat tujuh hipotesis yang dapat diuji, dimana 5 di antaranya yaitu hipotesis 

secara langsung antara variabel dependen dan variabel independen (H1= fasilitas 

belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar; H2= 

fasilitas belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi belajar; 

H3= lingkungan belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar; H4= lingkungan belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar; dan H5= motivasi belajar berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar) dan 2 lainnya adalah hipotesis tidak langsung (indirect) 

antara variabel dependen dan independen dengan ditambah variabel intervening 

(H6= fasilitas belajar berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar melalui motivasi belajar; dan H7= lingkungan belajar berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar). Dimana 

kriteria yang digunakan adalah nilai P-Values lebih kecil dari 0,05 baru dikatakan 

berpengaruh (secara signifikan) atau juga dengan menggunakan nilai T-Statistic 

harus lebih besar dari 1,96 maka akan dinyatakan berpengaruh (secara signifikan).  

 
Tabel 9. Signifikansi (Uji Hipotesis). 

Jalur Path Coefficients T Statistics P Values 

Fasilitas Belajar (X1) -> Hasil Belajar (Z1) 0.377 4.121 0.000 

Fasilitas Belajar (X1) -> Motivasi Belajar (Y1) 0.317 1.747 0.081 

Lingkungan Belajar (X2) -> Hasil Belajar (Z1) 0.312 2.886 0.002 

Lingkungan Belajar (X2) -> Motivasi Belajar (Y1) 0.527 2.992 0.003 

Motivasi Belajar (Y1) -> Hasil Belajar (Z1) 0.282 2.636 0.008 

Fasilitas Belajar (X1) -> Motivasi Belajar -> 

Hasil Belajar (Z1) 

0.089 1.390 0.165 

Lingkungan Belajar (X2) -> Motivasi Belajar -> 

Hasil Belajar (Z1) 

0.149 1.657 0.098 

 

Goodness of Fit (GoF) 

Metrik Goodness of Fit (GoF) menunjukkan apakah data aktual mendukung 

hubungan antara variabel-variabel yang termasuk dalam model (misalnya, kesiapan 

belajar dan efikasi diri terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar sebagai 

variabel intervening). GoF menunjukkan apakah hubungan antara variabel-variabel 

dalam model dapat diterima secara statistik dalam konteks penelitian kuantitatif, 

terutama ketika menggunakan analisis seperti regresi atau pemodelan persamaan 
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struktural (SEM) (Sugiyono, 2020). Hasil analisis dapat dianggap sah dan 

terpercaya jika model teoretis dapat secara akurat mencerminkan fakta, 

sebagaimana ditunjukkan oleh skor GoF yang tinggi. 

 
Tabel 10. Goodness of Fit (GoF). 

 AVE R-Square 

Fasilitas Belajar 0.726  

Lingkungan Belajar 0.748  

Motivasi Belajar 0.963 0.733 

Hasil Belajar 0.000 0.586 

Rata-rata 0.60925 0.6595 

 

Nilai GoF = √𝐫𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐀𝐕𝐄 𝐱 𝐫𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 𝑹 𝑺𝒒𝒖𝒂𝒓𝒆 

Nilai GoF = √0,60925 x 0,6595 

Nilai GoF = 0,401 

 

Berdasarkan hasil komputasi, nilai GoF adalah 0,401 yang berarti kinerja 

gabungan model dalam dan luar studi termasuk dalam kategori GoF besar. 

Pengaruh Fasilitas Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar Mahasiswa (Z1) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, nilai sampel asli dinilai sebesar 

0,377 dan Nilai P sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi 5%. Hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap hasil belajar, yaitu sebesar 0,377. Pada hipotesis 1, dapat diambil 

simpulan bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar mahasiswa serta dinyatakan diterima.  

Fasilitas belajar sebagai salah satu sarana yang berperan untuk mendukung 

proses pembelajaran yang optimal. Fasilitas belajar yang disediakan oleh kampus 

dapat berupa ruang kelas, proyektor, pendingin ruangan, hingga koneksi internet 

gratis yang tentunya sangat mendukung proses pembelajaran yang terjadi di 

kampus. Mahasiswa yang mendapatkan fasilitas belajar yang baik, akan memiliki 

hasil belajar yang baik pula. Sebaliknya, mahasiswa yang belajar dengan fasilitas 

belajar yang terbatas akan lebih memungkinkan untuk mendapatkan hasil belajar 

yang kurang maksimal pula. Pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan, 

fasilitas belajar menjadi faktor yang berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Pengaruh Fasilitas Belajar (X1) terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa (Y1) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, nilai sampel awal diperkirakan 

sebesar 0,317 dan Nilai-P, pada tingkat signifikansi 5% adalah 0,081. Dengan nilai 

0,317, hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar memiliki 

pengaruh positif, namun dapat diabaikan terhadap motivasi belajar. Pada hipotesis 

2, dapat diambil simpulan bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi belajar mahasiswa serta dinyatakan ditolak.  

Fasilitas belajar yang baik tidak menjadi acuan untuk mahasiswa memiliki 

motivasi belajar yang baik pula. Kenyataannya di lapangan masih banyak faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi hubungan antara fasilitas belajar dan 

motivasi belajar. Motivasi belajar yang tinggi dipengaruhi oleh kemampuan 

individu, sehingga dengan kondisi belajar yang memiliki fasilitas belajar yang baik 

belum tentu mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. Berdasarkan uraian 
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di atas, dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar mempengaruhi motivasi belajar 

mahasiswa secara positif, namun tidak terlalu signifikan. 

Pengaruh Lingkungan Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Mahasiswa (Z1) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga, nilai sampel awal diperkirakan 

sebesar 0,312 dan nilai-P sebesar 0,002 pada tingkat signifikansi 5%. Temuan 

komputasi menunjukkan bahwa variabel lingkungan belajar berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap hasil belajar sebesar 0,312. Pada hipotesis 3, dapat diambil 

simpulan bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar mahasiswa serta dinyatakan diterima.  

Lingkungan belajar menjadi salah satu faktor utama yang berguna untuk 

menunjang hasil belajar mahasiswa. Lingkungan belajar yang kondusif, baik, dan 

positif akan menunjang hasil belajar mahasiswa. Dengan lingkungan yang baik, 

mahasiswa akan memiliki pengalaman belajar yang baik pula, sehingga hasil 

belajar yang didapatkan juga akan baik. Dapat disimpulkan bahwa, lingkungan 

belajar yang baik akan mempengaruhi hasil belajar mahasiswa secara positif dan 

signifikan. 

Pengaruh Lingkungan Belajar (X2) terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 

(Y1) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat, nilai sampel awal diperkirakan 

sebesar 0,527 dan Nilai-P sebesar 0,003 pada tingkat signifikansi 5%. Hasil 

perhitungan ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan belajar berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap motivasi belajar, yaitu sebesar 0,527. Pada hipotesis 

4, dapat diambil simpulan bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa, serta dinyatakan diterima.  

Lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan nyaman akan membuat 

mahasiswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar. Dengan belajar di lingkungan 

yang minim gangguan, dengan teman sekelas yang memotivasi, dosen yang baik, 

serta dukungan dari orang tua mahasiswa, sebagai pelajar akan memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

belajar berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa secara positif dan 

signifikan. 

Pengaruh Motivasi Belajar Mahasiswa (Y1) terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa (Z1) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kelima, nilai sampel awal diperkirakan 

sebesar 0,282 dan Nilai-P sebesar 0,008 pada tingkat signifikansi 5%. Hasil 

perhitungan ini menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap hasil belajar (0,282). Semakin tinggi motivasi 

belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapainya. Pada 

hipotesis 5, dapat diambil simpulan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, serta dinyatakan diterima.  

Motivasi belajar yang tinggi akan diikuti oleh hasil belajar yang tinggi. 

Mahasiswa dengan motivasi untuk belajar yang tinggi akan memperhatikan 

pembelajaran dengan baik di kelas, mencatat materi yang diberikan, mengerjakan 

tugas tanpa terpaksa, dan akan lebih senang belajar yang berujung pada hasil belajar 

yang baik. Sesuai uraian di atas, dapat diambil simpulan bahwa motivasi belajar 

mahasiswa mempengaruhi hasil belajar mahasiswa secara positif dan signifikan. 
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Pengaruh Fasilitas Belajar (X1) dan Motivasi Belajar Mahasiswa (Y1) 

terhadap Hasil Belajar Mahasiswa (Z1) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis keenam, nilai sampel awal diperkirakan 

sebesar 0,089 dan Nilai-P pada tingkat signifikansi 5% adalah 0,165. Hasil 

perhitungan ini menunjukkan bahwa fasilitas belajar dan motivasi memiliki 

pengaruh positif, namun dapat diabaikan terhadap hasil belajar, yaitu sebesar 0,089. 

Pada hipotesis 6, dapat diambil simpulan bahwa fasilitas belajar dan motivasi 

belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, serta 

dinyatakan ditolak.  

Fasilitas belajar yang baik akan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, 

namun hasil belajar mahasiswa belum tentu akan meningkat pula. Pada penelitian 

ini dapat dilihat bahwa variabel fasilitas belajar belum mampu mempengaruhi 

motivasi belajar dan variabel motivasi belajar belum mampu mempengaruhi hasil 

belajar mahasiswa secara signifikan. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara fasilitas belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

mahasiswa pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan, namun tidak secara 

signifikan. 

Pengaruh Lingkungan Belajar (X2) dan Motivasi Belajar Mahasiswa (Y1) 

terhadap Hasil Belajar Mahasiswa (Z1) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketujuh, nilai sampel awal diperkirakan 

sebesar 0,149 dan Nilai-P pada tingkat signifikansi 5% adalah 0,098. Hasil 

perhitungan ini menunjukkan bahwa hasil belajar sebesar 0,149 dipengaruhi secara 

positif, namun tidak signifikan oleh variabel lingkungan belajar dan motivasi 

belajar. Pada hipotesis 7, dapat diambil simpulan bahwa lingkungan belajar dan 

motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

mahasiswa, serta dinyatakan ditolak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar secara tidak 

langsung dengan variabel motivasi belajar sebagai variabel intervening tidak 

mampu mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Terdapat pengaruh antara 

lingkungan belajar terhadap hasil belajar dan motivasi belajar, namun motivasi 

belajar belum mampu memediasi pengaruh lingkungan belajar secara positif 

terhadap hasil belajar. Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan motivasi antara 

mahasiswa, dengan mahasiswa dengan motivasi belajar rendah memungkinkan 

untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di 

atas, dapat diambil simpulan bahwa lingkungan belajar dan motivasi belajar 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar, namun tidak secara signifikan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil simpulan bahwa 

pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran Kejuruan terdapat pengaruh antara 

fasilitas belajar dan hasil belajar (H1) secara signifikan ditunjukkan pada hasil uji 

hipotesis dengan nilai P-Values sebesar 0,000. Terdapat sedikit pengaruh antara 

fasilitas belajar dan motivasi belajar (H2) dengan nilai P-Values sebesar 0,081. 

Terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan belajar dan hasil belajar (H3) 

dengan nilai P-Values sebesar 0,002. Terdapat pengaruh secara signifikan antara 

lingkungan belajar dan motivasi belajar (H4) dengan nilai P-Values sebesar 0,003. 
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Terdapat pengaruh secara signifikan antara motivasi belajar dan hasil belajar 

mahasiswa (H5) dengan nilai P-Values sebesar 0,008. Untuk fasilitas belajar 

terhadap hasil belajar dengan motivasi belajar sebagai variabel intervening (H6) 

terdapat pengaruh, namun tidak signifikan (sedikit berpengaruh) dengan nilai P-

Values sebesar 0,165. Pada lingkungan belajar terhadap hasil belajar dengan 

motivasi belajar sebagai variabel intervening (H7) terdapat pengaruh, namun tidak 

signifikan (sedikit berpengaruh) dengan nilai P-Values sebesar 0,098. Secara 

umum, hasil penelitian ini menegaskan bahwa lingkungan belajar merupakan faktor 

yang lebih dominan dibandingkan fasilitas belajar dalam mempengaruhi motivasi 

dan hasil belajar mahasiswa. 

 

SARAN  

Penelitian selanjutnya seharusnya dapat menggunakan data tambahan untuk 

mengevaluasi simpulan yang lebih menyeluruh dan mendalam. Penelitian ini 

menggunakan motivasi belajar sebagai variabel intervening, sehingga diharapkan 

pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan model analisis yang berbeda 

seperti AMOS, untuk melihat pengaruh lebih dalam mengenai hubungan antara 

fasilitas belajar, lingkungan belajar, dan hasil belajar. Agar penelitian selanjutnya 

lebih dapat diterapkan pada bidang lain secara general, maka diharapkan untuk 

melakukan penelitian tidak hanya pada satu program keahlian, namun lintas jurusan 

atau fakultas, serta menggunakan pendekatan mixed methods gabungan antara 

kualitatif dan kuantitatif. 
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